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JURNAL MEDIKA PLANTA (JMP) 
 
 
Jurnal Medika Planta (JMP) adalah sebuah berkala ilmiah yang diterbitkan setiap 
enam bulan secara periodik dan  menggunakan sistem penelaahan dan penyaringan secara 
anonim oleh mitra bebestari (review by peer group system). JMP menerima artikel hasil 
penelitian orisinil yang berkaitan dengan pengembangan obat bahan alam yang mencakup 
sejumlah aspek seperti fitokimia, farmakognosi, biokimiawi, mikrobiologi, budidaya 
pertanian,  farmakologi, farmaseutik dan klinis. JMP juga menerima artikel dalam bentuk 
studi pustaka, laporan kasus, dan penyegar ilmu kedokteran di bidang obat bahan alam serta 
Surat kepada Redaksi. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. 
 Sistematika penulisan artikel untuk JMP adalah: 
1. Artikel  hasil penelitian  
Artikel hasil penelitian berupa naskah yang berkaitan dengan  pengembangan obat bahan 
alam. Artikel  hasil penelitian terdiri atas: 
- Judul: haruslah spesifik dan efektif, tidak lebih dari 20 kata dalam Bahasa Indonesia 
dan 20 kata dalam Bahasa Inggris. 
- Data penulis: ditulis lengkap. Nama penulis (tanpa gelar akademik), nama instansi, 
alamat, serta alamat email dicantumkan. Untuk kepentingan korespondensi,  alamat 
penulis koresponden ditulis  lengkap dan jelas. 
- Abstrak: dibuat dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Abstrak ditulis dalam satu 
paragraf dan terdiri atas maksimal 200 kata. Abstrak dituliskan secara berurutan dari 
mulai Introduction/pendahuluan, background/latar belakang  dan objective/tujuan, 
method/metode, result/hasil, discussion/diskusi, conclusion/simpulan dan ditulis 
secara gamblang, utuh, dan lengkap. Kata kunci (key words)  dicantumkan pada 
halaman yang sama dengan abstrak (abstract), terdiri atas 3-5 buah kata yang dipilih 
secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang dikandung artikel terkait. 
- Pendahuluan (introduction):  berisi latar belakang, masalah dan tujuan penelitian. 
- Metode (methods): berisi disain penelitian, cara pengumpulan data, tempat dan waktu 
penelitian populasi dan sampel,  dan analisis data. Penulisan ditulis dalam bentuk 
kalimat, tidak ditulis secara berurutan (menggunakan poin-poin). 
- Hasil (results): memuat data dan informasi yang telah dikumpulkan. Penyajian  hasil 
harus  sistematis, didukung oleh grafik, tabel atau ilustrasi yang informatif. Tabel 
ANAVA tidak perlu dicantumkan pada hasil (yang dicantumkan f hitung, nilai p, nilai 
rerata, standar deviasi) 
- Diskusi (discussion): berisi pembahasan mengenai hasil penelitian yang ditemukan. 
Bandingkan hasil tersebut dengan hasil penelitian lain dan jangan mengulang apa 
yang telah ditulis dalam hasil. 
- Simpulan (conclusion) 
- Daftar pustaka : ditulis sesuai aturan penulisan Vancouver, diberi nomor urut sesuai 
dengan urutan  rujukan dalam naskah dan sesuai dengan nomor urutan dalam daftar 
pustaka. Nomor urut ditulis setelah titik dalam bentuk superscript. 
Contoh : Flavonoid berefek sebagai ACE inhibitor dengan menghambat enzim 
pengubah angiotensin.
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CATATAN: Penelitan Uji Klinik dengan Subjek Penelitian Manusia harus mendapat 
pesetujuan Komisi Etik Penelitian 
 
2. Studi pustaka: merupakan hasil review dari  berbagai artikel dalam jurnal dan atau buku 
megenai perkembangan obat bahan alam yang mutakhir. 
Artikel studi pustaka terdiri atas : 
- Judul  
- Data penulis  
- Abstrak: dibuat dalam bahasa Indonesia  dan Inggris. Abstrak ditulis dalam satu 
paragraf  dan terdiri atas maksimal 200  kata. Abstrak secara gamblang, utuh, dan 
lengkap menggambarkan esensi isi keseluruhan tulisan. Kata kunci (key words)  
dicantumkan pada halaman yang sama dengan abstrak (abstract), terdiri atas 3-5 buah 
kata yang dipilih secara cermat sehingga mampu mencerminkan konsep yang 
dikandung artikel terkait. 
- Pendahuluan 
- Isi 
- Simpulan  
- Daftar pustaka  
 
3. Laporan kasus: berisi artikel tentang kasus klinis yang berkaitan dengan penggunaan 
obat bahan   alam dan baik untuk disebarluaskan di kalangan sejawat lainnya. Artikel  
laporan kasus terdiri atas  judul, data penulis, abstrak, pendahuluan, isi dan pembahasan. 
 
4. Penyegar ilmu kedokteran di bidang obat bahan alam: berisi artikel yang mengulas 
berbagai  hal yang masih up to date dan perlu selalu diingat. Format artikel seperti artikel 
studi pustaka. 
 
5. Surat kepada Redaksi: merupakan sarana komunikasi pembaca dengan redaksi dan 
pembaca lain. Surat berisi komentar, sanggahan atau opini mengenai isi JMP sebelumnya 





 Artikel yang dikirim adalah naskah yang belum pernah dipublikasikan. Untuk 
menghindari duplikasi publikasi, JMP tidak menerima artikel yang juga dikirim ke majalah 
lain untuk dipublikasi.  
Semua artikel yang dikirim ke JMP akan disunting oleh para pakar dalam bidang 
keilmuan  yang terkait (mitra bebestari/peer-review) dan redaksi. Naskah yang 
memerlukan perbaikan akan dikembalikan pada penulis untuk diperbaiki. 
 Artikel penelitian yang diterbitkan harus memperoleh persetujuan komite etik atau 
mempertimbangkan aspek etika penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk uji 
klinis dengan subjek manusia, harus dilampirkan sertifikat persetujuan dari komite etik. 
 Artikel harus diketik  dengan menggunakan  spasi 1,5  pada kertas ukuran 210 x 297 
mm (kertas A4) dengan jarak tepi 2,5 cm. Jumlah halaman maksimal 20 halaman.  
 
TATA CARA PENULISAN NASKAH  
 
Judul Bahasa Inggris : jenis huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, 
italic & center, jarak 1 spasi 
Judul Bahasa Indonesia : jenis huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, 
& center, jarak 1 spasi 
Data penulis : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, italic, jarak 1 
spasi 
Abstrak Bahasa Inggris : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic, jarak 1 
spasi 
Abstrak Bahasa Indonesia : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, jarak 1 spasi 
Anak judul : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 11, Bold 
UPPERCASE 
Badan   : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 11, jarak 1,5 spasi 
Kutipan   : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 11, italic 
Daftar pustaka  : jenis huruf Times New Roman, ukuran font 8, jarak 1 spasi 
 
Tabel : 
Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 10 atau disesuaikan. Nomor tabel diurutkan 
sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks (penulisan nomor tidak memakai tanda baca 
titik ”.”). Tabel diberi judul dan  subjudul secara singkat. Judul tabel ditulis dengan huruf 
Times New Roman dengan font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi. 
Antara Judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi. Jarak antara kalimat paragraf terakhir 
dengan judul tabel 2 spasi dan antara akhir tabel dengan paragraf selanjutnya 2 spasi. Bila 
terdapat keterangan tabel, ditulis dengan font 8, spasi 1, dengan jarak antara tabel dan 
keterangan tabel 1 spasi. Kolom di dalam tabel tanpa garis vertikal.  Penjelasan semua 
singkatan tidak baku pada tabel ditempatkan pada catatan kaki.  
 
Gambar: 
Gambar sebaiknya dibuat secara profesional dan difoto atau berupa CD. Kirimkan cetakan 
foto yang tajam, di atas kertas kilap dengan ukuran 127 x 173 mm, maksimal 203x254 mm. 
Setiap gambar harus memiliki label pada bagian belakang dan berisi nomor gambar, nama 
penulis, dan tanda petunjuk bagian “atas“ gambar. Judul gambar diletakkan di bawah 
gambar. Gambar harus diberi nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik 
maupun diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun diagram polos. 
Grafik ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 
setelah judul gambar.  
 
Simpulan : 
Simpulan dibuat secara berurutan dengan memberi poin 1,2,3, dst. 
 
Daftar Pustaka: 
 Daftar pustaka ditulis sesuai dengan aturan penulisan Vancouver, diberi nomor urut 
sesuai dengan pemunculan dalam keseluruhan naskah, bukan menurut abjad. Cantumkan 
semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih dari 6 orang penulis, tulis nama 6 
penulis pertama dan selanjutnya et al. 
Contoh cara menuliskan daftar pustaka dari berbagai jenis rujukan:  
 
Artikel dalam jurnal 
 
1. Artikel jurnal standar 
Vega KJ, Pina I, Krevsky B. Heart transplantation is associated with an increase risk 
for pancreatobiliary disease. Ann intern Med; 1996.  Jun;124(11):980-3 
 
Cara lain: bila jurnal tersebut mengurutkan halaman dalam suatu volume, maka bulan 
dan nomor edisi tidak perlu dicantumkan. 
Vega KJ, Pina I, Krevsky B Heart transplantation is associated with an increase risk 
for pancreatobiliary disease. Ann intern Med; 1996.124:980-3 
 
Lebih dari 6 penulis, penulis ke 7 dan seterusnya tidak dicantumkan dan ditulis dengan 
et al. 
 
Parkin DM, Clayton D, Black RJ, Masuyer E, Freidi HP, Ivanov E, et al. Childhood 
leukemia in Europe after Chernobyl: 5 year follow up. Br.J Cancer; 1996.73:1006-12 
 
2. Organisasi sebagai penulis 
The Cardiac Society of Australia and New Zealand. Clinical exercise stress testing. 
Safety and performance guidelines. Med J Aust; 1996.164:282-4 
 
3. Tanpa nama penulis 
Cancer in South Africa [editorial]. S Afr Med J;1994. 84:15 
 
4. Artikel tidak dalam bahasa Inggris 
Ryder Te, Haukeland EA, Solhaug JH. Bilateral infrapatellar seneruptur hos tidlifere 
frisk kvinne. Tidsskr Nor Laegeforen; 1996.116:41-2 
 
5. Volume dengan suplemen 
Shen HM, Zhang QF. Risk assessment of nickel carcinogenicity and occupational lung 
cancer. Environ Health Perspect; 1994.102 suppl 1:275-82 
 
6. Edisi dengan suplemen 
Payne DK, Sullivan MD, Massie MJ. Women’s psycological reactions to breast cancer. 
Semin Oncol; 1996. 23(1 suppl 2);89-97 
 
7. Volume dengan bagian 
Ozben T, Nacitarhan S, Tuncer N. Plasma and urine sialic acid in non-insulin 
dependent diabetes mellitus. Ann Clin Biotherm; 1995. 32(Pt3):303-6 
 
8. Edisi dengan bagian 
Poole GH, Mills SM. One Hundred consecutive cases of flap lacerations of the leg in 
ageing patients. NZ Med J; 1990.107(959 Pt 1):377-8 
 
9. Edisi tanpa volume 
Turan I, Wredmark T, Fellander-Tsai L. Arthroscopic ankle arthrodesis in rheumatoid 




Buku dan Monograf lain 
 
1. Penulis perseorangan  
Ringsven MK, Bond D. Gerontology and leadership skills for nurses. 2
nd
 Edition. 
Alabny (NY): Delmar Publishers;1996 
 
Murray PR, Rosenthal KS, Kobayashi GS, Pfaller MA, Medical microbiology, 4
th
 
ed.St.Louis: Mosby; 2002. 
 2. Editor sebagai penulis 
Normann IJ Redfern SJ, editor. Mental health care for elderly people. New York : 
Churcill Livingstone;1996. 
 
3. Organisasi sebagai penulis 
Institute for Medicine (US). Lookingat the future of the Medicaid program. 
Washington: The Institute; 1992. 
 
4. Bab dalam buku 
P. Freddy Wilmana. Anti-virus dan interferon, Dalam: Sulistia G. Ganiswarna, editor. 
Farmakologi dan terapi. Fakultas Kedokteran-Universitas Indonesia. Jakarta; 1995. h. 
616-21  
 
Meltzer PS, Kallioniemi A, Trent JM, Chromosome alterations in human solid tumors, 
In : Vogelstein B, Kinzler KW, editors. The genetic basis of human cancer. New York: 
McGraw-Hill; 2002.p.93-113 
 
5. Prosiding konferensi 
Kimura J. Shibasaki H, editor. Recent advantages in clinical neurophysiology. 
Proceedings of the 10
th
 International Congress of EMG and clinical Neurophysiology; 
1995 Oct 15-19; Kyoto, Japan. Amsterdam: Elsevier;1996 
 
6. Makalah dalam konferensi 
Bengstsson S, Solheim BG, Enforcement of data protection, privacy and security in 
medical information. Dalam: Lun KC, Degoulet P, Piemme TE, Rienhoff O, editor. 
MEDINFO 92. Proceeding of the 7
th
 World Congress on Medical Infoematics; 1992 
Sep 6-10; Geneva, Switzerland. Amsterdam: North-Hollan;1992. p. 1561-5 
 
7. Laporan Ilmiah 
Diterbitkan oleh badan penyandang dana/sponsor: 
 
Smith P, Golladay K. Payment for durable medical equipment billed during skilled 
nursing facility stays. Final report. Dallas (TX): Dept. Of Health and Human Services 
(US), Office of evaluation and inspection; 1994 Oct. report No.: HHSIGOEI69200860 
 
8. Disertasi 
Kaplan SJ. Post-hospital home care: the elderly/access and utilization (disertation). St 
Louis (MO): Washington Univ,;1995 
 
9. Artikel dalam koran 
Lee G. Hospitalizations tied to ozone pollution: study estimates 50.000 adminissions 
annually. The Washington Post 1996 Jun 21;Sect A;3(col.5) 
 
10. Materi audiovisual 





Materia Elektronik  
 
1. Artikel Jurnal dalam format elektronik 
Morse SS. Factors in the emergence of infections diseases. Emrg infect Dis (serial 
online) 1995 Jan-Mar diunduh 5 Juni 1996. Available from: URL: HYPERLINK 
http://www.cdc.gov/ncidod/EID/eid.htm 
 
2. Monograf dalam format  elektronik 
CDI, clinical dermatology illustrated [monograph on CD-ROM]. Reeves JTR, Mibach 
H. CMEA Multimedia Group, producers. 2 
nd
 Edition. Version 2.0 San Diego: CMEA; 
1995. 
 
3. Arsip Komputer 
Hemodynamics III: the ups and the downs of hemodinamics [computer program]. 
Version 2.2 Orlando (FL): Computerized Educational Systems;1993 
 
4. Bagian dari suatu situs web 
American Medical Association [homepage on the Internet], Chicago: The 
Association :  
c 1995-2002 [updated 2001 Aug 23; cited 2002 Aug 12 ]. AMA Office of Group 
Practice Liasion; [about 2 screens]. Available from: 
http://www.amaassn.org/ama/pub/category/1736.html 
 
5. Database di Internet 
Open database: 
Who’s Certified [database on the Internet], Evanston (IL): The American Board of 




Jablonski S. Online Multiple Congenital Anomaly/Mental Retardation (MCA/MR) 
Syndromes [database on the Internet] Bethesda (MD): National Library of Medicine 
(US) c1999 [update 2001 Nov 20; cited 2002 Aug 12]. Available from :  
http://www.nim.nih.gov/archive/20061212/mesh/jablonski/syndrome.title.html 
 
6. Bagian dari database di Internet 
MeSH Browser [database on the Internet] Betseda (MD): National Library of 
Medicine (US); 2002- [cited 2003 Jun 10] Meta-analysis : unique ID: DO 15201; 
[about 3p] Available from : 
http://www.nim.nih.gov/mesh/MBrowser.html Files updated weekly 
 
 
Naskah lengkap beserta CD dikirim kepada : 
Dewan Penyunting Jurnal Medika Planta (JMP) 
Jl. Prof. drg Suria Sumantri  MPH No. 65 
Bandung 40164 
 
 
